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Pendahuluan

Biostimulan merupakan senyawa organik

Abstract: Research on the effect of pegagan (Centella asiatica) extract as a
biostimulant on the growth of kale plants (Brassica oleracea var. acephala DC)
was conducted from April 2022 to August 2022 in the Greenhouse and Plant
Physiology Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and
Natural Sciences, Universitas Andalas, Padang. This study aims to determine
the effect of giving Pegagan extract as a biostimulant that can improve the
quality of kale plant leaves and the concentration of Pegagan extract that can
increase the growth of kale plants. The method used in this research was an
experimental method with a Completely Randomized Design (CRD) with five
treatments and five replicates. Treatments included the following amounts of
Pegagan extract: A. (0 mg/l), B. (12.5 mg/l), C. (25 mg/l), D. (50 mg/l), and E.
(100 mg/l). The results showed that several concentrations of Pegagan extract
had different effects on chlorophyll a, chlorophyll b, and total chlorophyll of
kale plants. However, it did not give different effects on plant growth
parameters, namely plant height, number of leaves, root length, wet weight, and
dry weight of kale plants. Based on the proximate analysis, the application of
Pegagan extract has not been able to influence the quality of the kale plant's
water, ash, fat, carbohydrate, and vitamin C. Still, it can affect kale plants'
protein and crude fiber content.
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Beberapa ekstrak tanaman terbukti mampu
meningkatkan  pertumbuhan tanaman dan

alami atau sintetis bukan pupuk yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan meningkatkan
respon tanaman terhadap cekaman (du Jardin,
2015). Pemanfaatannya mampu memacu dan
memodifikasi proses fisiologi tumbuhan seperti
respirasi, fotosintesis, sintesis asam nukleat dan
penyerapan ion (Drobek et al., 2019). Beberapa
jenis  sumber  biostimulan yang telah
dikembangkan dalam bidang pertanian, yaitu
inokulan mikroba, asam humat, asam fulvat,
asam amino, ekstrak rumput laut dan ekstrak
tumbuhan (Calvo et al., 2014).

Ekstrak tumbuhan berpotensi  untuk
dijadikan biostimulan (Godlewska et al., 2021).
Ekstrak tumbuhan mengandung senyawa

bioaktif yang mampu meningkatkan efisiensi
nutrisi dan meningkatkan toleransi terhadap
cekaman biotik dan abiotic (Bulgari et al., 2015).

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0
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kualitas hasil seperti ekstrak Moringa dan ekstrak
kulit manggis (Gutierrez-Orozco & Failla, 2013).
Salah satu tanaman yang juga berpotensi sebagai
biostimulan yaitu Pegagan (Pegagan asiatica)
yang mengandung steroid, terpenoid dan fenolik
(Zakiah et al., 2017).

Penelitian sebelumnya telah membuktikan
bahwa ekstrak dari tanaman pegagan
memberikan pengaruh yang positif untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hasil
penelitian Zakiah et al., (2017), dari skrining
lima jenis ekstrak tanaman membuktikan bahwa
aplikasi ekstrak kasar pegagan berpengaruh
positif dalam peningkatan luas daun dan tinggi
tanaman kedelai dibanding ekstrak tanaman lain.
Aplikasi ekstrak kasar dari pegagan juga mampu
meningkatkan tinggi tanaman padi gogo
(Ummah et al., 2017). Ekstrak kasar pegagan

© 2023 The Author(s). This article is open access


mailto:zozynoli@sci.unand.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Salsabila et al (2023). Jurnal Biologi Tropis, 23 (2): 138 — 144

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v23i2.4806

sangat efektif dalam meningkatkan tinggi
tanaman, jumlah daun dan bobot basah tanaman
jagung (Aulya, 2017).

Kerja biostimulan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu cara aplikasi, waktu, jenis
tanaman,  kondisi  pertumbuhan,  faktor
lingkungan dan konsentrasi. Contoh pada
penelitian Zakiah et al., (2017), menunjukkan
bahwa konsentrasi terbaik ekstrak Pegagan bagi
pertumbuhan tanaman kedelai adalah 25 mg/L.
Hasil penelitian  Ummah et al., (2017)
konsentrasi ekstrak lima jenis tanaman yang
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
jagung adalah 100 mg/L. Konsentrasi ekstrak 25
mg/l juga memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap tinggi dan jumlah daun tanaman
jagung (Aulya, 2017). Mengingat pentingnya
mengetahui  konsentrasi yang tepat dalam
aplikasi ekstrak tanaman sebagai biostimulan,
maka pada penelitian ini akan diujikan beberapa
konsentrasi ekstrak pegagan terhadap kale
(Brassica oleracea var. acephala DC).

Tanaman Kale termasuk ke dalam famili
kubis-kubisan (Brassicaceae). Kale memiliki
kandungan vitamin C yang tinggi dan nutrisi
serta serat makanan yang berpotensi untuk
mengurangi resiko penyakit obesitas, kanker,
jantung dan diabetes (Migliozzi et al., 2015).
Tanaman kale ini memiliki nilai ekonomis yang
tinggi, oleh karena itu perlu dilakukan upaya
peningkatan pertumbuhan dan kualitashya
melalui pemanfaatan ekstrak pegagan sebagai
biostimulan.

Bahan dan Metode
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan dari bulan April
sampai Agustus 2022 di Rumah Kaca dan
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Departemen
Biologi, Fakultas Matematika dan IlImu
Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, Padang,
Sumatera Barat, Indonesia.

Metode Penelitian

Penelitian  dilakukan dengan metoda
eksperimen yang disusun dalam Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Sebagai perlakuan adalah
konsentrasi ekstrak metanol pegagan, yaitu :
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Prosedur Penelitian

Pembuatan ekstrak kasar pegagan

Tumbuhan  pegagan  yang  sudah
dikumpulkan dibersihkan dari kotoran, kemudian
dikering anginkan. Setelah kering kemudian
diblender hingga menjadi serbuk. Sampel yang
sudah halus dimaserasi sebanyak 1kg dengan
metanol 70% sebanyak 10 L selama 2x24 jam,
setelah dimaserasi disaring menggunakan kertas
saring sehingga diperoleh ekstrak metanol.
Sampel tadi dimaserasi kembali dengan metanol
70% sebanyak 5 L selama 1x24 jam dan disaring
kembali untuk mendapatkan ekstrak metanol
pegagan. Setelah semua ekstrak terkumpul,
ekstrak diuapkan dengan rotary evaporator pada
suhu 45°C. Setelah itu diencerkan sesuai dengan
konsentrasi yang digunakan (Demissie & Lele,
2013).

Persiapan Media Tanam

Tanah yang digunakan untuk media tanam
adalah campuran antara tanah, sekam dan kompos
dengan perbandingan 1:1:1.

Penanaman dan Pemeliharaan

Benih ditanam kurang lebih sedalam 2-3
cm dari permukaan tanah. Penyiraman dilakukan
2x sehari yaitu pada pagi dan sore hari, dan
penyiangan dilakukan setiap adanya gulma yang
tumbuh. Pemberian pupuk dilakukan 2x selama
penelitian, yaitu sebagai pupuk dasar saat tanah
dipindahan ke polybag dan yang kedua ketika
tanaman berumur 3 minggu setelah tanam
(sebanyak 2g/1, disiramkan sebanyak 200 ml/pot).

Aplikasi Ekstrak Pegagan

Aplikasi ekstrak dilakukan dengan cara
menyemprotkan larutan ekstrak ke daun tanaman
kale. Penyemprotan pertama dilakukan pada
umur 14 hari setelah tanam (HST) dan
diaplikasikan pada setiap minggunya. Perlakuan
dilakukan pada pagi hari.
Parameter

Parameter yang diamati pada penelitian ini
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, panjang
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akar, berat basah, berat kering, kadar klorofil dan
analisis proksimat tanaman kale.

Analisis Data

Analisis terhadap data tinggi tanaman,
jumlah daun, berat basah, berat kering dan kadar
klorofil dilakukan secara statistik dengan
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA).
Jika perlakuan berbeda nyata maka dilanjutkan
dengan uji Duncan New Multiple Range Test
(DNMRT) pada taraf 5%. Analisis proksimat
dilakukan untuk mengukur kadar nutrisi kale dan
data disajikan secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Pengaruh beberapa konsentrasi ekstrak
pegagan terhadap pertumbuhan tanaman
kale

Aplikasi beberapa konsentrasi ekstrak
pegagan menunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata secara statistik terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, panjang akar, berat basah dan berat
kering tanaman kale (Tabel 1). Namun, dapat
dilihat bahwa konsentrasi ekstrak pegagan 25
mg/l cenderung memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman kale.

Pada penelitian lain melaporkan bahwa,
konsentrasi terbaik ekstrak pegagan dalam
pertumbuhan tanaman kedelai adalah pada
konsentrasi 25 mg/l (Zakiah et al., 2017). Ekstrak
pegagan 100 mg/l merupakan konsentrasi paling
efektif dalam meningkatkan tinggi tanaman padi
gogo (Ummah et al.,, 2017). Aulya (2017),
menunjukkan bahwa konsentrasi 25 mg/l dapat
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan
berat basah tajuk tanaman jagung.

Sesuai dengan pendapat Aulya (2017)
yang menyatakan bahwa biostimulan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
konsentrasi, jenis ekstrak, frekuensi dan waktu
pengaplikasian. Tidak berpengaruhnya beberapa
konsentrasi ekstrak pegagan pada tanaman kale
dapat diduga karena kadar senyawa terpenoid
dan steroid yang ada pada ekstrak yang
digunakan rendah, senyawa terpenoid dapat
berperan dalam memicu kerja giberelin yang
akan berpengaruh terhadap pembelahan sel
tumbuhan (Zi et al., 2014), dan senyawa steroid
berfungsi sebagai pengatur pertumbuhan pada
tanaman (Putra et al., 2017).

Tabel 1. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat basah dan berat kering
tanaman kale yang diberi beberapa konsentrasi ekstrak pegagan

Konsentrasi Ekstrak Tinggi Jumlah Panjang  Berat Basah Berat
Pegagan (mg/l) Tanaman (cm)  Daun (helai)  Akar (cm) (9) Kering (g)
0 (Kontrol) 11.10 a + 2.045 110'3003 * 14i?308§ * 110-.47073 * 1005 OaZi
12,5 1200ax228  ‘L00aE  1800a% 99ax 0942
2 930ax 151l 126-‘;003 : 19(5.06662 - 122l.5947? * 1.0]:36aﬁi
o mewn NER R 9Ee Gk
100 10.50 a + 1.254 110-_62‘112 * 14i.78023 * Talaz 06?86a8i

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing kolom menunjukkan hasil

yang tidak berbeda nyata pada uji DNMRT taraf 5%.

Pemberian beberapa konsentrasi ekstrak
pegagan terhadap tanaman kale tidak
memperlihatkan peningkatan secara signifikan
dibandingkan dengan kontrol. Adanya senyawa
fenolik pada ekstrak yang digunakan, akan
mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman
kale. Kandungan fenol yang tinggi dapat
menghambat pertumbuhan tanaman karena akan

140

mengganggu  kerja enzim dan aktivitas
fitohormon pada tanaman (Yulifrianti et al.,
2015).

Adapun senyawa flavonoid dan fenolik
memiliki turunan yang bermacam-macam pada
setiap tanaman sehingga peran senyawa ini
bergantung pada efek sinergis senyawa dengan
tanaman uji. Efek inilah yang memberikan
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respon yang berbeda-beda pada setiap tanaman
(Aulya, 2017). Fenol merupakan senyawa
alelopati dimana suatu senyawa yang
dikeluarkan dapat menghambat proses foto-
sintesis dan respirasi sehingga menyebabkan
terganggunya pembelahan sel.

Penelitian ini ekstrak pegagan yang
digunakan  belum dapat mempengaruhi
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, panjang
akar, berat basah dan berat kering tanaman, tetapi
hanya dapat memberikan pengaruh pada
parameter kadar klorofil (Tabel 2). Penelitian ini
memberikan hasil yang sama dengan penelitian
Shayen (2022) tentang aplikasi beberapa
konsentrasi ekstrak krokot sebagai biostimulan
terhadap pertumbuhan kale memberikan hasil
bahwa ekstrak krokot yang digunakan tidak
memberikan pengaruh terhadap parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat segar,
berat kering dan kadar klorofil a tanaman kale,

parameter kadar klorofil b dan klorofil total
tanaman kale

Pengaruh beberapa konsentrasi ekstrak
pegagan terhadap kadar Klorofil tanaman
kale.

Aplikasi ekstrak pegagan pada tanaman
kale menunjukkan hasil yang berbeda nyata
secara statistik terhadap kadar klorofil daun kale
dibandingkan  dengan  perlakuan  kontrol.
Perlakuan dengan konsentrasi 12,5; 25 dan 100
mg/l memberikan pengaruh yang sama dengan
perlakuan kontrol. Perlakuan dengan konsentrasi
50 mg/l berbeda nyata dengan perlakuan kontrol
dan 12,5 mg/l, namun memberikan pengaruh
yang sama dengan perlakuan dengan konsentrasi
25 dan 100 mg/l (Gambar 1). Hal ini
menunjukkan bahwa konsentrasi 50 mg/l sudah
dapat memberikan pengaruh terhadap kadar
klorofil.

tetapi hanya memberikan pengaruh pada

0,07

0,06

0,05 = 0 mg/l

0,04 m 12,5 mg/l

0,03 25 mg/l
=50 mg/l

0,02 -
=100 mg/l

0,01 -

O .
Klorofil a Klorofil b Klorofil Total

Gambar 1. Rata-Rata Kadar Klorofil Tanaman Kale berdasarkan perbedaan konsentrasi ekstrak pegagan

Dari hasil klorofil tanaman kale yang
diperoleh, hal ini dapat terjadi karena faktor
fotosintesis yang berlangsung baik pada
perlakuan tersebut, sehingga meningkatkan
kadar klorofil a, klorofil b dan klorofil total.
Peningkatan kadar klorofil pada tanaman yang
diberikan ekstrak yang mengandung senyawa
metabolit sekunder yang berpotensi sebagai
biostimulan disebabkan oleh senyawa terpenoid,
karena terpenoid dapat meningkatkan kadar
klorofil tanaman, dan menurut (Botahala et al.,
2020) terpenoid berperan dalam melindungi
klorofil dari kerusakan akibat cahaya. Menurut
Sutharsan et al.,, (2014) peningkatan kadar
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klorofil pada tanaman kale juga dapat disebabkan
olen pengurangan degradasi Klorofil pada
tanaman oleh betain yang terdapat pada ekstrak
biostimulan. Betain yang terdapat dalam
kandungan biostimulan bekerja sebagai sumber
nitrogen yang berperan dalam peningkatan kadar
klorofil didalam kloroplas.

Klorofil adalah pigmen pemberi warna
pada tumbuhan, alga dan bakteri fotosintetik,
dimana pigmen ini berperan dalam proses
fotosintesis tumbuhan. Klorofil disintesis didaun
dan berperan untuk menangkap cahaya matahari
yang jumlahnya berbeda untuk tiap spesies.
Menurut Pavlovic et al., (2014) klorofil berperan
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dalam fotosintesis untuk menyerap energi cahaya Aplikasi beberapa konsentrasi ekstrak
dan dikonversi menjadi bahan organik yang pegagan pada tanaman kale pada konsentrasi
kemudian dimanfaatkan untuk pertumbuhan 12,5 mg/l dapat meningkatkan kadar air, kadar
tanaman. Klorofil berfungsi memanfaatkan abu, kadar protein, dan kadar vitamin C dari pada
energi matahari dan memicu fiksasi CO, menjadi kontrol vyaitu senilai 16,58%; 20,92%; 31,81%;
karbohidrat. Menurut Istri & Dharmadewi dan 0,123 mg secara berturut-turut. Kemudian,
(2020), faktor yang mempengaruhi kandungan juga terjadi peningkatan kadar karbohidrat ketika
klorofil pada suatu tanaman yaitu umur tanaman, diaplikasikan  ekstrak  pegagan  dengan
morfologi daun dan faktor genetik. Jadi dapat konsentrasi 100 mg/l yaitu senilai 36,97%.
disimpulkan bahwa ekstrak pegagan sebagai Namun, pada serat kasar dan lemak kasar tidak
biostimulan hanya dapat berpengaruh sampai terjadinya peningkatan setelah diaplikasikan
tahap meningkatkan kadar klorofil tetapi belum ekstrak pegagan, karena kadar tertinggi diperoleh
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. pada kontrol yaitu senilai 6,11% dan 6,59%
secara berturut-turut.
Pengaruh beberapa konsentrasi ekstrak
pegagan terhadap kadar proksimat tanaman

kale
Tabel 3. Kandungan proksimat yang diberi beberapa konsentrasi ekstrak pegagan
Konsentrasi Analisis Proksimat
Ekstrak Kadar Kadar Kada_r _Kadgr Kada_lr Serat Lemak
Pegagan (mg/l)  air (%) abu Protein  Vitamin C  Karbohidrat kasar kasar
(%) (%) (mg) (%) (%) (%)
0 (Kontrol) 16,06 19,32 31,32 0,097 26,71 6,11 6,59
12,5 16,58 20,92 31,81 0,123 25,46 5,67 5,23
25 15,56 17,00 27,06 0,081 34,80 571 5,58
50 15,96 19,02 26,23 0,067 33,24 5,51 5,55
100 15,69 18,87 24,31 0,087 36,97 4,68 4,16
Kadar air merupakan komponen yang Protein merupakan suatu zat makanan

sangat mempengaruhi kualitas dan daya simpan yang sangat penting bagi tuhuh, karena selain
dari bahan pangan. Semakin banyak kadar air berfungsi sebagai bahan bakar dalam tubuh
yang terkandung, maka umur simpannya protein juga berfungsi untuk zat pengatur dan
semakin sebentar, karena semakin banyak air pembangun dalam tubuh. Protein adalah sumber
yang dikandug, maka sangat memungkinkan asam amino yang mengandung unsur-unsur C, H,
adanya mikroba yang tumbuh. Menurut O dan N yang tidak dimiliki oleh lemak atau
Praseptiangga et al., (2016) kadar air dapat karbohidrat. Dalam setiap sel yang hidup, protein

mempengaruhi kualitas makanan seperti tekstur, merupakan bagian yang sangat penting (Pratiwi,
rasa, kesegaran dan penampakannya. 2017).
Kadar abu dapat menunjukkan total Vitamin C merupakan vitamin yang larut

mineral dalam suatu bahan pangan, sehingga dalam air, memiliki peranan penting dalam
semakin besar kadar abu maka kemungkinan perbaikan  jaringan tubuh  dan  proses
kandungan mineralnya juga tinggi. Analisis metabolisme tubuh melalui proses reaksi
kadar abu dilakukan untuk mengetahui oksidasi dan reduksi (Hasanah, 2018). Apabila
kandungan mineral anorganik pada produk tubuh kekurangan vitamin C maka akan timbul
pangan dalam bentuk abu setelah melalui proses gejala penyakit seperti sariawan, lesu, dan lain-

pembakaran dalam tanur. Hal ini sesuai dengan lain. Kebutuhan vitamin C seseorang tergantung
Pendapat Botahala et al., (2020) yang dari usia, asupan vitamin C harian, kemampuan
menyatakan kadar abu merupakan campuran dari absorpsi dan eksresi serta adanya penyakit

komponen anorganik atau mineral yang terdapat tertentu.
pada suatu bahan pangan.
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Karbohidrat merupakan salah satu zat gizi
yang diperlukan oleh manusia yang berfungsi
untuk menghasilkan energi bagi tubuh manusia.
Karbohidrat merupakan sumber energi yang
menghasilkan 4 kkal dalam satu gramnya.
Karbohidrat didalam tubuh dapat secara
langsung diubah menjadi energi yang diperlukan
untuk aktivitas fisik dan setengahnya terserap
pada hati dan otot dalam bentuk glikogen
(Pratiwi, 2019).

Serat kasar adalah kumpulan dari semua
serat yang tidak dapat dicerna, serat kasar berasal
dari dinding sel tanaman yang mengandung
selulosa, pentosa dan lignin. Serat kasar
berfungsi untuk memudahkan proses
pencernaan. Sedangkan Lemak dan minyak
merupakan zat makanan yang penting untuk
menjaga kesehatan tubuh manusia, satu gram
lemak dapat menghasilkan 4kKal/gram. Lemak
tersusun atas unsur karbon (C), hidrogen (H) dan
oksigen (O). Lemak berfungsi untuk penghasil
energi tertinggi, pelindung tubuh dari suhu
rendah, dan lain-lain (Santika, 2016).

Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan mengenai pengaruh pemberian ekstrak
pegagan  sebagai  biostimulan  terhadap
pertumbuhan  tanaman  kale  didapatkan
kesimpulan bahwa pemberian ekstrak pegagan
sebagai biostimulan belum dapat meningkatkan
kadar air, kadar abu, kadar lemak kasar, kadar
karbohidrat dan kadar vitamin C, tetapi dapat
meningkatkan kadar protein dan kadar serat
kasar tanaman kale. Aplikasi ekstrak pegagan
dengan konsentrasi 50 mg/l dapat meningkatkan
kadar klorofil a, klorofil b dan klorofil total
tanaman kale, tetapi tidak dapat meningkatkan
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat
basah dan berat kering tanaman.
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